
PERJANJIAN KER.IA SAMA

ANTARA

LEMBAGA PEMASYAIIT{IN{.TA}I KELAS IIA BENGKULU

DAN

SLBN l KOTABENGKULU

TEN?ANG

PEI-AKSANAAN PELATIHAN KETERAMPIL.AN BAHASA ISYARAT

TERFIADAP PEGAWAI LEMBAGA PEMASYARAKATAN

KEI.AS IIA BENGKULU

NOMOR : W.8.PAS.PAS 1.HA.02.0 1.04-985

NOMOR:

Pada hari ird, Kmis taflggal dua belas, bulan September, tahun dua ribu dua puluh

empat, bertempat di SLB 1 Negeri Kota Bengkulu, yang bertanda tangan di bawah

ini:

1. Yuniarto : Kepala kmbaga Pemasyarakatan Kel,as IIA Bengkulu,

yang berkeduduka-n di JL. Samsul Bahrun Galg

Pemasyarakatan Nomor 01, Kelurahan Bentiring,

Kota Bengkulu sel,anjutnya disebut sebagai Pihak I.

2. Resi Yusnimarlita Kepala Sekolah Luar Biasa Negeri I Kota Bengkulu,

yang berkedudukan di Jl. Bukit Barisan Karbela Kel.

Kebun Tebeng Kec. Ratu Agung, Kota Bengkulu

selanjutnya disebut sebagai Pihak II.

Bers€pakat untuk melakukan kerja sama dalem bidang Pelatihan Keterampflan

Bahasa Isyara! yang diatur dalam ketentuan sebagai berikut:

TUJUAN KER"IA SAMA

Pasal 1

Tujuan Perjanjian Kerja Sama ini adalah untuk melaksanakan Pelatihan

Keterampilan Bahasa Isyarat terhadap Pegawai lrmbaga Pemasyarakatan Kelas IIA

Bengkulu Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Benglulu.
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RUANG LINGKUP KER.JASAMA

Pasal 2

Ruang lingkup Pe{anjian Kerja Sama ini meliputi:

a. Pelaksanaan pelatihan peningkatan sumber daya manusia tentang Bahasa

isyarat;

b. Kerjasama lain yang disepakati Para Pihak.

PEI.,AKSANAAN KEGIATAN

Pasal 3

(l) Para Pihak saling bekerja sama dal..n hal pelatihan keterampilan bahasa isyarat

sesuai dengan tugas dan fungsi Pihak I.

(2) Pelatihan keterampilan bahasa isyarat dilaksanakan terhadap pegawai di

lingkungan kerja Pihak I.

(3) Pelaksanaan pelatihan keterarnpilan bahasa isyarat sebagairnarra dimaksud ayat

(1), dapat berupa:

a. Pendidikan dan Pelatihan;

b. Bimbingan Teknis;

c. Penyuluhan;

d. Seminar;

e. Focrts group di.sanssion;

f. Talksla ut; dan/atau
g. Forum-forum lain yang di laksanakan atas inisiatif Pihak I.

HAK DAN KEWAJIBAN PARA PIHAK

Pasal 4

(1) Dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan ba.hasa isyarat, Pihak I mempunyai

kewajiban:

a. Mengajukan permohonan pada Pihak [I untuk pelaksanaan Pelatihan;

b. Menfasilitasi sarana prasarzrna dalorn rangka pelaksanaan Pelatihan;

c. Memberikan laporan hasil pelaksanaan kegiatan Pelatihan kepada Pihak II.

(2) Dalan pelaksanaan pelatihan keterampilan bahasa isyarat, Pihak I mempunyai

hak:

a. Mendapatkan materi terkait pelatihan;

b. Mendapatkan laporan perkembangan peserta pelatihan.

Pasal 5

(1) Dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan bahasa isyarat, Pihak II mempunyai

kewajiban:

a. Menyampaikan dan memberikan materi tentang keterampilan bahasa isyarat;
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PEI.TYELESAIAN PERSEUSIHAN

Pasal 6

Apabila di kemudian hari terjadi permasalahan dalam melaksanaan Perjanjian Ke{a

Sama ini, akan diselesaikan Para Pihak secara musyawarah untuk mufakat.

PEMBIAYAAN

Pasal 7

Segala biaya yang timbul dalam rangka pelaksanaan Pe{anjian Kerja Sama ini

dibebankarr pada anggaral masing-masing Pihak.

L,AIN-I/tIN

Pasal 8

Hal-hal yang belum diatur dalam Pe{anjian Kerja Sama ini, akan diatur dan

ditetapkan berdasarkan kesepakatan Para Pihak yang dituangkan secara tertulis

dalam perjanjian tambahan (addendnq yang merupakan satu kesatuan darr meqjadi

bagian tidak terpisahkan dari perjanjian ke{a sama ini.

PENUTUP

Pasal 9

(1) Pe{anjian Kerja Sama ini dibuat dan ditanda tangani pada hari, tanggal, bulan,

tahun dan tempat sebagaimana disebutkan pada awal Perjanjian Kerja Sama ini,

dalam rangkap 2 (dua) asli, f (satu) asfi untuk Pihak I, I (satu) asli untuk Pihak

I, masing-masing bermaterai cukup dan mempunyai kekuatan hukum yang sama

setelah ditanda tangani Para Pi.Lak.

(2) Demikian Perjanjian Kerja Sama ini dibuat dengan semangat kerja sa'na yang

baik, untuk dipatuhi
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b. Mengeluarkan sertifikat pelatihan kslglampilan bahasa isyarat bagi peserta

dari jajaran Pihak I yang telah mengikuti pelatihan.

(2) Dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan bahasa isyarat, Pihak II mempunyai

hak:

a. Mendapatkan fasilitas sarana prasarana dalam rangka pelaksanaan

Pelatihan;

b. Mendapatkan informasi terkait peserta pelatihan.

dilaksanakan oleh Para Pihak.
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